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ANALISIS PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
 
ABSTRAKSI 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Lokasi dari penelitian ini di Bank Rakyat Indoneisa (Persero) 
Tbk Cabang Sragen. Penelitian yang dilakukan mengambil sampel sebanyak 100 orang 
karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Sragen. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah menggunakan teknik kuesioner, dengan 
pengujian melalui uji validitas dengan metode confirmatory factor analysis, uji reliabilitas 
dengan metode one shot, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis 
(uji t dan f). Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh antara bauran SDM (pelatihan 
dan disiplin kerja) terhadap kinerja karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Sragen, semua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
 
ABSTRACTION 
This study aims to determine the effect of training and discipline on employee 
performance. The location of this research at Bank Rakyat Indoneisa (Persero) Tbk 
Branch Sragen. Research done taking a sample of 100 employees of Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk Branch Sragen. While the methods used in this sampling is using 
questionnaire technique, with testing through the test of the validity of the method of 
confirmatory factor analysis, reliability testing with methods one shot, classical 
assumption (normality test, multicoloniarity, heteroscedasticity test and autocorrelation 
test), analysis multiple linear regression, and hypothesis testing (test t and f). Based on the 
analysis regarding the effect of the mix of human resources (training and discipline of 
work) on the performance of employees of Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Branch 
Sragen, all variables significantly influence employee performance. 






 Dalam setiap organisasi pasti memiliki suatu tujuan yaitu tingkat 
kinerja karyawan yang tinggi. Menurut Mangkunegara (2005), faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan 
faktor Disiplin Kerja (motivation). Kemampuan dalam diri setiap karyawan 
sangat berpengaruh terhadap hasil kerja atau biasa disebut dengan kinerja. 
Kemampuan dalam diri masing-masing karyawan dapat dikembangan. 
Menurut Gomes (2003), ada delapan indikator kinerja yaitu Quantity of 
Work, Quality of Work, Job Knowledge, Creativeness, Cooperative, 
Dependability, Initiative, Personal Qualities. 
 Kinerja merupakan hasil yang diperoleh dari proses kerja karyawan. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor teoritis yang dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2000), ia mengemukakan bahwa Kinerja ( prestasi kerja ) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Menurut Sulistyani (2003) bahwa Kinerja seseorang 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 
dinilai dari hasil kerjanya. 
1.1 Pelatihan 
 Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang diberikan kepada karyawan 
oleh pimpinan atau pihak yang berwenang dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja karyawan tersebut.Definisi di atas sejalan 




sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka.Pelatihan lebih ditekanan pada praktek daripada teori dan biasanya 
perusahaan menyebut dengan istilat diklat (pendidikan dan pelatihan). 
1.2 Disiplin Kerja 
Disiplin yaitu suatu kesadaran dan kemauan dalam diri seseorang 
untuk menaati aturan yang dibuat oleh suatu kelompok 
organisasi.Pengertian dari kesadaran itu sendiri adalah sikap yang muncul 
dalam diri seseorang yang secara rela taat terhadap semua peraturan yang 
ada dan sadar terhadap tugas serta kewajibannya.Sedangkan arti dari 
kesediaan itu sendiri yaitu suatu kesediaan melakukan segala aturan yang 
ada, baik tertulis maupun secara lisan. 
 
2. METODE  
 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah bersifat kuantitatif. 
2.2 Vaiabel Penelitian dan Definisi Operasional 
2.2.1 Y : Kinerja Karyawan 
Kinerja adalah suatu hasil yang diperoleh dari pekerjaan yang 
ditekuni oleh seseorang yang mana dalam pekerjaan itu 
mengandung aspek kualitas, tanggung jawab dan pencapaian 






2.2.2 X1 : Pelatihan 
Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang diberikan kepada 
karyawan oleh pimpinan atau pihak yang berwenang dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan tersebut. 
2.2.3 X2 : Disiplin Kerja 
Disiplin yaitu suatu kesadaran dan kemauan dalam diri 
seseorang untuk menaati aturan yang dibuat oleh suatu 
kelompok organisasi. Pengertian dari kesadaran itu sendiri 
adalah sikap yang muncul dalam diri seseorang yang secara 
rela taat terhadap semua peraturan yang ada dan sadar terhadap 
tugas serta kewajibannya. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk data Primer, 
yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. 
2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
2.4.1 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 
2.4.2 Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dengan teknik sample random sampling (sampel acak 
sederhana) berdasarkan random sampling. 
2.5 Metode Pengambilan Sampel  





2.6 Metode Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan 
Kuesioner. 
2.7 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Adapun 
penjelasnnya yaitu sebagai berikut : 
Alat analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Rumus 
daripada analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a+b1x1+b2x2+e 
Keterangan : 
Y = kinerja karyawan 
b1 = koefisien regresi dari variabel pelatihan 
b2 = koefisien regresi dari variabel disiplin kerja 
x1 =  Pelatihan 
x2 =  Disiplin Kerja 
e = Standar error 
2.7.1 Uji Validitas 
2.7.2 Uji Reabilitas 
2.7.3 Uji Normalitas  
 Membandingkan antara data yang akan diteliti dengan data 
berdistribusi normal berdasarkan mean dan standar deviasi. 
2.7.4 Uji Multikolonearitas 
  Untuk melihat ada atau tidaknya korelasi (keterlibatan) yang 





2.7.5 Uji Heteroskedastisitas 
  Untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. 
2.7.6 Uji Autokorelasi 
  Untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 
dengan periode sebelumnya (t -1). 
2.7.7 Descriptive Statistics  
  Descriptive Statistics adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
2..7.8  Correlation 
  Analisis korelasi digunakan untuk mengukur derajat keeratan 
hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien 
korelasi. 
2.7.8 Koefisien Determinasi 
  Diartikan sebagai seberapa besar kemampuan semua variabel 
bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 
Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan 
mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R). 
2.7.9 Uji F atau Uji Anova  
  Uji ketepatan model (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah 
model yang dipilih dalam penelitian ini yaitu pelatihan dan 








2.7.10 Uji Koefisien Regresi Parsial 
  Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana 
variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan 
atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol). 
2.7.11 Uji Hipotesis 
  Metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 
data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari 
observasi (tidak terkontrol). 
 
3 PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh  Pelatihan  terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa Pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan karyawan Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Sragen. Semakin baik 
pelatihan yang diberikan karyawan, maka kinerja karyawan akan 
semakin meningkat.  
 Kinerja Karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Sragen akan semakin tinggi, apabila perusahaan memberikan 
Pelatihan  yang semakin baik yaitu up to date dan terjun langsung 
kelapangan (praktek). Up to date artinya jika Pelatihan yang diterima 
karyawan sesuai selalu mengikuti perkembangan pengetahuan 
dibidang perbankan dan perekonomian. Praktek artinya pelatihan yang 
diterima karyawan memiliki kegiatan pembelajaran yang terjun 
langsung di lapangan yang dilakukan oleh karyawan. Sebagai contoh 




karyawan memiliki materi yang mengikuti perkembangan jaman, 
perkembangan perbankan dan perekonomian. Perusahaan juga dapat 
memberikan pengetahuan lebih dari standar materi yang diberikan. 
3.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan karyawan Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Sragen. Semakin tinggi 
Disiplin Kerja, berarti tingkat kinerja karyawan juga akan semakin 
tinggi. Apabila disiplin kerja tersebut semakin mendapat pemenuhan 
maka Kinerja Karyawan karyawan akan semakin tinggi. 
 Kinerja Karyawan karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Sragen akan semakin tinggi, apabila hal-hal yang menjadi 
Disiplin Kerja semakin meningkat baik intrinsik maupun ekstrinsik. 
Disiplin Kerja intrinsik  merupakan daya dorong yang timbul dari 
dalam diri masing-masing karyawan seperti tanggung jawab, prestasi 
yang diraih, disiplin terhadap waktu, target dan lain sebagainya. 
Implementasinya dapat dilakukan dengan pengembangan kompetensi 
(pelatihan, studi lanjut), memberikan pujian atas prestasi karyawan, 
memberikan kepercayaan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan yang 
lebih menantang.  
 Disiplin Kerja ekstrinsik, merupakan daya dorong yang datang 
dari luar diri seseorang seperti gaji, bonus tahunan,Pelatihan dan 




menerapkan sistem penggajian yang berkeadilan, pemberian bonus 
tahunan yang lebih memuaskan, dan memberikan Pelatihan bagi 
karyawan oleh perusahaan. 
4 KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pengujian setiap hipotesis, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1.1 Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
karyawan Bank Rakyat  Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Sragen, dengan demikian hipotesis 1 terbukti kebenarannya.   
4.1.2 Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Sragen, dengan demikian hipotesis 2 terbukti 
kebenarannya. 
4.2 Saran  
 
 Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan 
penelitian di atas, adalah sebagai berikut : 
4.2.1 Perusahaan hendaknya memberikan pelatihan yang lebih up to 
date lagi kepada seluruh karyawan Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Sragen. Hal tersebut dimaksudkan agar 
karyawan semakin memperoleh ilmu, pendidikan dan pelatihan 




mana hal tersebut sangatlah berpengaruh pada kualitas 
karyawan, mempertahankan eksistensi perusahaan dan 
meningkatkan kualitas perusahaan agar menjadi bank yang 
terkemuka bagi rakyat Indonesia maupun terkenal dalam 
lingkup global. 
4.2.2 Bagi Perusahaan, ada baiknya jika memberikan dorongan 
positif yang dapat memberikan dan meningkatkan sikap 
disiplin kerja bagi para karyawan di perusahaannya. Namun, 
penting bagi diri masing-masing karyawan untuk menanamkan 
dan meningkatkan sikap disiplin kerja itu sendiri. Apabila 
perusahaan mampu memiliki karyawan yang tingkat disilpin 
kerja tinggi, maka perusahaan akan memiliki banyak peluang 
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